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ANALISIS MEME POLITIK AMONG US #DPRIMPOSTOR
(Analisis Semiotika Meme Among Us #DPRIMPOSTOR Dalam
Perbincangan Isu Politik di Twitter)

ANALYSIS OF POLITICAL MEMES AMONG US #DPRIMPOSTOR
(Semiotic Analysis of Memes Among Us #DPRIMPOSTOR In Political Issues on Twitter)

Siti Salsabila Adha?, Adi Bayu Mahadian?
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ada pada suatu m
perkembangan zaman maka lahirlah sebuah in

ahami tanda yang
idalamnya Seiring
ungkan fasilitas layanan akses internet. Ketika
UU Cipta Kerja disahkan, publik yang kontra m mai-ramai membuat aneka hastag viral, salah satu
fenomena hastag tersebut membuat peneliti tertarik dinT@ha masyarakat mengaitkan sebuah gim daring dengan isu
meme politik yang dikenal luas dengan sebutan #DPRImpostor di media sosial Twitter. Meme ini diadaptasi dari
istilah “impostor” dalam gim Among Us yang saat itu sedang populer bertepatan dengan pengesahan UU Cipta
Kerja. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan paradigma yang digunakan adalah
konstruktivisme karena dianggap relevan untuk menemukan makna dan pemahaman terkait fenomena yang diteliti
yaitu mengkaji i isi en dalam Meme Politik Among iti n metode analisis
deskriptif studi us ini, Peneliti melakukan endalam terhadap
Meme Politik Al atkan data deskriptif den analisis semiotika
segitiga makna C bjek dalam penelitian ini dari meme politik
Among Us #DP berdasarkan fenomena isu ipta Kerja, Objek
dari penelitian ini konten pada meme politi stor. Pengumpulan
data penelitian gamatan penyebaran me witter, kemudian
mengumpulkan d edang diamati dengan pe alui mesin pencari
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meaning Charles Sanders Pierce. In this study is a critique of the political meme Among Us #DPRImpostor
which is a counter issue of the Omnibus Law, the object of this study analysis and content on political memes
Among Us #DPRImpostor. Data collection of research from the results of meme observations on social media
Twitter, then data related memes that are being explored, through search engines on the engine engine platform
Twitter using keywords #DPRImpostor. Based on the results of the analysis of meme research, it forms an
interpretation of social criticism that gives a negative image of the DPR RI.
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1, PENDAHULUAN

Fenomena internet meme sudah bukan menjadi hal yang asing lagi di Indonesia. Sejak satu dekade
lalu hingga saat ini meme telah menjadi bagian dalam kehidupan sehari-hari. Terutama dalam kehidupan
bermedia-sosial, internet meme sangat mudah untuk dijumpai. Fenomena kultur meme seolah menjadi
bentuk demokrasi digital perwujudan dari participatory digital culture yang menunjukkan gaya
berkomunikasi di era media baru (Wiggins & Bowers, 2015). Yang dimaksud dengan meme adalah suatu
materi digital yang menyebarkan konten umum dalam berbagai karakteristik, bentuk, dan sikap yang
diciptakan berda: disirkulasikan, diimitasi i ilkan melalui internet
oleh banyak ora igunaka pola komunikasi
media baru yakn eme timbul berkat
adanya suatu kej Meme merupakan
bentuk respon a a cara penyebaran
dan keterkaitan mbahas mengenai
kecenderungan s n hal kedua yaitu
memetic, membahas mengenai kualitas mem meningkatkan Kketerlibatan seseorang terhadap
suatu konten dengan cara membuat ulang, mencam n meniru sebuah meme.

Sebuah meme akan mudah menyebar dan viral disebarkan melalui media sosial, seperti Facebook,
Twitter, Instagram, dan sebagainya. Namun, Twitter menjadi salah satu media sosial yang menjadi pusat
penyebaran meme tercepat. Ini dikarenakan di Indonesia, Twitter adalah salah satu media sosial yang cukup
populer pada kalangan masyarakat. Twitter terhitung memiliki jumlah pengguna harian aktif sebesar 145 juta
pengguna pada t om, 2019) Kemudian, angka makin bertambah
secara drastis sej dan kebijakan Pembatasan PSBB) diterapkan
di Indonesia. D untry Industry Head Twit ernyataan bahwa
total jumlah ke naik sebesar 34% dari , 2020). Hal ini
ngguna media sosial Twi Asia Tenggara.
Tentunya jumlal ukup besar terhadap pe meme, terutama
meme politik. T al dari tahun 2008, set Umum Presiden
digelar. (Alinsya ini terus berlanjut hingg i tahun 2014 dan
2019 sebagai pe asi. Meskipun kultur m yang sangat baru
dalam konteks dapat membuktikan ba konteks strategis
ajang politik le e. Kultur ini berpusa emahaman politik
individu, hingga kan sebagai ger; wilayah virtual.

enomena viral, salah
u UU Cipta Kerja yang
gai pihak. Salah satunya
bawa dampak buruk bagi
uara. Bentuk suara masyarakat
ditumpahkan lewat bentuk berag -kesah di media sosial tidak jarang
masyarakat mengolah dengan kreatif pe entuk meme. Meskipun penciptaannya
memerlukan daya kreativitas, pada kenyataannya meme lebih dimaknai sebagai proses komunikasi
ketimbang proses berkarya seni. Di dalam meme terdapat muataninformasi-informasi yang ingin
disampaikan oleh kreatornya (Alimecca dalam Juditha, 2015).

Dapat dikatakan bahwa isu-isu hangat yang cenderung dibicarakan di media massa pada mulanya
berawal dari Twitter. (Zarella, 2010) Hal ini berkat adanya fitur trending topic yang membedakan Twitter
dengan media sosial lainnya. Fitur trending topic pada Twitter pada dasarnya berguna untuk mengetahui apa
saja yang sedang hangat diperbincangkan di kalangan publik. Ketika UU Cipta Kerja disahkan, publik yang
kontra mulai beramai-ramai membuat aneka hastag viral, salah satu fenomena hastag tersebut membuat

disahkan pada 05 Okto
karena disimpulkan terdal
ketenaga-kerjaan. Tudingan k
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peneliti tertarik dimana masyarakat mengaitkan sebuah gim daring dengan isu meme politik yang dikenal
luas dengan sebutan #DPRImpostor di media sosial Twitter. Meme ini diadaptasi dari istilah “impostor”
dalam gim Among Us yang saat itu sedang populer bertepatan dengan pengesahan UU Cipta Kerja. Among
Us adalah nama permainan berbasis mobile populer yang dapat dimainkan dengan jumlah empat hingga
sepuluh orang pemain untuk menjalankan sebuah misi di kapal luar angkasa. Permainan ini dilakukan
dengan setiap pemain memegang peran sebagai rekan tim juga penipu itu sendiri. Sebab itu, istilah
“impostor” kemudian digunakan yang merujuk kepada sindiran kepada DPR atas pengesahan UU Cipta
Kerja. Kata impostor dalam bahasa Indonesia berarti penyemu. Penyemu berkaitan kepada seseorang yang
sedang menyemu; menlpu atau pengkhianat. (Kamus Besar Bahasa Indone3|a 2020)

Meme serjigikatissikajiniienss akan ilmu Semiotika me
tanda yang ada
didalamnya. Seb
Dalam Meme Po
Instagram Sebag:
berpotensi untuk
keterlibatan politfkS/a o
politik. Sejalan dengan ke5|mpulan tersebut, pt g dilakukan oleh (Pusantl 2015) juga memiliki
kesimpulan serupa bahwa kekuatan berkat format W{glfalnya serta penggunaan verbal yang mudah dicerna,
meme memunculkan citra tersendiri terkait tokoh-tokoh politik populer Indonesia yang sering muncul di
jagat maya serta berbagai kritikan mengenai peristiwa-peristiwa politik.

Selain itu, semiotika juga digunakan dalam penelitian untuk memahami gim Among Us. Penelitian
tersebut dilakukan oleh Wardhana dan Imani (2020) menggunakan semiotika Roland Barthes. Penelitian di
publikasikan me ada media sosial YouTube i Alur Permainan
Dalam Permain nunjukkan aspek
semiotika Rolan an semua pemain
merupakan awa tor sebagai alien
yang menyamar di setiap lingkup
kehidupan akan ersebut kemudian
menjadi salah sa embahasan untuk
memahami alur n semiotika lebih
mendalam.

Perbedaal penelitian-penelitian ya
fokus pada bagai terkait gim daring
Among Us yang n UU Cipta Kerja.
Peneliti menemu olitik Among Us
#DPRImpostor sebai fenomena ini belum
pernah diteliti, oleh ka

Sampai saat ini
fenomena internet meme
Indonesia. Masyarakat Indon

a cara memahami
yang terkandung
epresentasi Kritik
s Di Media Sosial
nlam meme politik
ar sebagai bentuk
mengenai isu-isu

erbitan Innersloth. “ Ke
ong Us terdiri dari makn
mainan, makna konotasi
a tim, dan mitos yang
ng bersembunyi didalam
liti dalam mengembangk
rkaitan yang ada pada g

enelitian ini akan

hifman, 2014). Hadirnya
ru suara demokrasi rakyat
peristiwa dengan sesuatu hal
yang sedang populer lalu meng . Unjuk rasa mengkritisi Dewan
Perwakilan Rakyat yang mengesahkan ara terbuka lewat media sosial seolah
membuktikan bahwa semakin hari warganet kian terbuka pemikirannya mengenai masalah isu politik.
Tindakan warganet berpartispasi aktif menyalurkan kritik lewat suatu budaya populer meme juga
menimbulkan dampak meningkatnya kepedulian masyarakat Indonesia untuk berdemokrasi. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat mengkaji makna dari meme politik Among Us lewat teori semiotika Charles Peirce
sekaligus melihat pengaruh meme tersebut bagi masyarakat, khususnya yang berkenaan dengan situasi
politik.
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2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kajian Meme
Seorang ilmuwan Biologi Richard Dawkins berhasil memperkenalkan istilah meme untuk pertama

kali dalam bukunya berjudul The Selfish Gene pada tahun 1976. Dawkins menyatakan bahwa istilah meme
berasal dari bahasa Yunani yaitu ‘mimeme’ bermakna menyerupai atau menirukan. Adapun pengertian
meme secara keseluruhan adalah gambaran unit-unit budaya terkecil yang merupakan analogi dari gen yang
menyebar lewat individu ke individu lainnya dengan adanya imitasi, sabagaimana layaknya virus. (Shifman,
2014)

Menurut
ada didalam diri
generasi. (Dawk
bertujuan menjel
evolusi kebuday
dalam diri sese
Selanjutnya pros

Limor Shifman yang turut men

wkins, istilah meme terkait dengan gene Meme disebutkan sebagai replikator lain yang
elalui generasi ke
me dengan gene
aka meme adalah
konsep pemikiran

ahadian, 2019)

enyimpulkan meme adalah konten dari
kebudayaan digital. Hal ini didasari karena ke eme berasal dari sebuah fenomena yang sedang
terjadi di masyarakat kemudian disebarkan melaluifentuk gambar maupun video yang ditambahkan teks
tulisan bernada humor satir. Shifman beranggapan penyebaran meme sangat erat kaitannya dengan bahasa
vernacular atau bahasa rakyat pada internet sehingga sederhana dan mudah dipahami bagi pembacanya.
Karakteristik meme berasal dari sebuah ide atau kejadian yang mengalaml evolu5| perubahan, persaingan,
dan seleksi. Akangtetapighanyasmeme yang sesuai dengan lingkungangéan budaya masyarakat saja
yang dapat berta 3i maka dapat terlupakan ba 2014).

Maka me jian meme diatas, dapat di e adalah suatu ide
atau gagasan uni melalui replikasi yang s mbar, video, serta
teks bernada hu s ke masyarakat untuk me kejadian.
(Wiggins & Bo an terdapat tiga tahapan kur suatu konten
media bisa dikata me. Tahapan tersebut terd
1. Spreadable disebarkan lewat media.

televisi, film leo komedi, dan sebagain
2. Emergent me onten yang disebarkan me
diedit diungg mpu mencapai popularit
3. Internet me meme ditiru, diubah
warganet.

Internet me
(stance) yang mirip,
bahkan dirubah melalui
budaya dalam prosesnya
hasil dari kreasi seorang
berpartisipasi (Firdaus & Mahadie

Sehingga dapat disimpulkan ba atu replikasi ide yang bersumber dari
berbagai informasi yang dijadikan kedalam bentuk gambar, video, atau teks yang memiliki fungsi
mengangkat sebuah fenomena menjadi suatu hiburan, mencetuskan ide maupun pemikiran yang kemudian
diolah menjadi informasi baru bagi semua kalangan, khususnya pengguna internet

dapat berupa iklan

yarodikan, maupun

diulangi lagi oleh

an (form), dan sikap
an luaskan, ditiru, atau
an kemiripan pengalaman
Jahwa internet meme bukan
pok masyarakat yang turut

2.2 Meme Politik

Timbulnya genre baru mengenai meme politik tentunya tidak terlepas dari kajian komunikasi politik.
Menurut pendapat (Shahreza, 2018) komunikasi politik didefinisikan sebagai suatu proses penyampaian
pesan-pesan politik yang berasal dari komunikator politik (source, encoder, sender, actor) yang berperan
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memulai dan mengarahkan suatu tindakan komunikasi. Tindakan komunikasi yang dimaksud dapat berupa
penyampaian pesan lewat meme politik. Terdapat beberapa fungsi umum meme mengenai konteks politik
yakni sebagai (1) bentuk persuasi dan advokasi politik; (2) wujud tindakan akar rumput; (3) mode
berekspresi serta ruang diskusi publik. Sebagian di antaranya dikemas dalam bentuk humor politik
(Shifman, 2014)

Meme yang berisikan pendapat politik mendaur ulang isu-isu umum hingga memperkuat pandangan
politik tertentu. Isu yang diperbincangkan mengandung aspek realitas yang merepresentasikan peristiwa,
fenomena, atau objek tertentu. Humor politik yang terkandung didalam meme berfungsi sebagai dasar
pandangan kelompok lalu memperkuat nilai-nilai yang dimiliki kelompok tertentu. (Mahadian et al., 2019)
Dari penjelasan i iSi , meme politik i politik individu
atau kelompok b i ara humor politik
untuk tujuan per

2.3 Semiotika C
transfer informasi
dengan hasil yan ala sesuatu dapat
dianalisa secara semiotik; mereka meman ebagai ratunya ilmu interpretasi, kunci yang
membuka makna dari semua hal besar atau kecil: dua aliran besar dalam semiotika; Aliran pertama
dominan di Eropa berdasarkan karya ahli linguistik Perancis Ferdinand De Saussure. Aliran ini mempelajari
peran simbol dan tanda dalam kehidupan sosial. Aliran kedua dominan di Amerika Utara berdasarkan karya
Charles Sanders Peirce, aliran ini mempelajari dokrin formal mengenai tanda dan simbol. (Mudjiyanto &
Nur, 2013). Perkembangan terakhir kajian mengenai tanda dalam masyarakat didominasi karya filsuf
Amerika. Charl ripada tulisan de
Saussure yang | ia Anglo-Sakson,
dan istilah semi ah seorang filsuf
Amerika yang p orang ahli logika
dan Peirce mem manusia berpikir
dalam tanda. Mal dengan logika. Di
samping itu ia ju

Penulis a
yang terkandung
Sign (tanda) atau
teori semiotika
gagasannya bersi
partikel dasar dari
untuk mengungkap
konotatif, maka dari it

Pierce membagi
hubungan antara signifier
adalah hubungan antara tan

karena itu istilah semiotik
Eropa Kontinental. Charl
imensional. Selain seora
ia itu bernalar. Peirce me
ng ia sebut semiotik. Se
unsur dalam komunikasi.
is semiotika sebagai alat
nggunakan model segiti
bjek) dan interpretant
rena teori ini dikenal

kan pesan/makna
ers Peirce, yaitu:
ulis menggunakan
eory” dikarenakan
n mengidentifikasi
ggal. Sebagaimana
an pemaknaan secara
ini.

. Ikon adalah tanda yang
tau dengan kata lain, ikon
an. Indeks adalah tanda yang
menunjukkan adanya hubungan a ang bersifat kausal atau hubungan
sebab akibat, atau tanda yang langsung . Tanda dapat pula mengacu ke denotatum
melalui konvensi. Tanda seperti itu adalah tanda konvensional yang biasa juga disebut simbol, jadi simbol
adalah anda yang menunjukkan hubungan alamiah antara signifier dan signified. Hubungan ini berdasarkan
konvensi (kesepakatan) masyarakat (Sobur, 2004:41)

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut (Moleong, 2006:6) metode

penelitian kualitatif merupakan pemahaman suatu fenomena berdasarkan apa yang dialami oleh subjek
penelitian secara holistik, meliputi cara deskripsi dalam bentuk verbal pada konteks khusus yang alamiah
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dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Lebih lanjut, (Sugiyono, 2014) menjelaskan penelitian
kualitatif berkenaan dengan data yang bukan berupa angka, mengumpulkan dan menganalisis data yang
bersifat naratif. Sebab metode ini digunakan untuk memperoleh data beserta informasi mendalam tentang isu
atau masalah yang akan dipecahkan. Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan paradigma
konstruktivisme karena dianggap relevan untuk menemukan makna dan pemahaman terkait fenomena yang
diteliti yaitu mengkaji mengenai analisis konten dalam Meme Politik Among Us. Peneliti melakukan metode
analisis deskriptif studi kasus, dalam perihal kasus ini, Peneliti melakukan observasi pengamatan pendalam
terhadap Meme Politik Among Us untuk mendapatkan data deskriptif dengan melibatkan metode analisis
semiotika segitiga makna Charles Sanders Pierce. Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda.

Setiap tanda me ingga bersifat ko g diperoleh akan
dilakukan pengu cari ia sosial Twitter.
dengan kata kun a

s #DPRImpostor
nelitian ini adalah
terhitung menjadi
erupakan puncak
pengesahan UU Cipta Kerja oleh Dewan yat Indonesia. Pengumpulan data penelitian
diperoleh dari hasil pengamatan penyebaran meme media sosial Twitter, kemudian mengumpulkan data
terkait meme yang sedang diamati dengan pendekatan eksploratif, melalui mesin pencari pada mesin
pencarian platform Twitter menggunakan kata kunci #DPRImpostor

Subjek d
yang diangkat be
analisis tema da
objek penelitian

4. HASIL DAN

Topik pem UU Cipta Kerja yang dih
ngan hangat dan mene
ya. Jika pada bab seb
puler mengenai meme da
mendalam tentang makn
dia sosial Twitter mengg
n 20 data berupa meme
lai dari meme yang men leh publik hingga
kut ini merupakan 3 d erta analisis pada
Us #DPRImpostor.

meme Among Us
¢ di media sosial
membahas teori
a bab ini, Peneliti
g di dalam meme
Charles S. Peirce.

Twitter sedari

Semiotika Charl
berupaya menjal
#DPRImpostor d
Dari penelitian i
data tersebut terd
tidak mendapat
tanda, objek dan i

No. Interpretan
Pengesahan Omnibus
gan | Law oleh DPR
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an | Ketika permainan | masyarakat. DPR pun
1 formal ciri khas | Among Us telah | diinterpretasikan
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luar angkasa. | gambar  tersebut | Among Us
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impostor” dalam | Adegan ini | ‘mengkhianati’
bahasa Indonesia | menjelaskan masyarakat Indonesia.

mempunyai arti | kemenangan pihak
“DPR adalah | crewmates jika
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pengkhianat”.

berku |

dengan raut
wajah tersenyum
dan memakai
masker lalu
mengepalkan

tangan  berlatar
belakang nuansa
merah dan hitam
ala gim Among
Us dengan tulisan
“Impostor” besar
berwarna merah

diatasnya.
Template meme
inilah yang
kemudian
direplikasi

oleh
dalamg

kembali

telah berhasil
menciduk  siapa
impostor  didalam
permainan. Diatas
karakter  tersebut

juga terdapat
sebuah tulisan
“DPR  was an
impostor, “ seolah
menyamakan

bahwa rakyat

menandai ciri khas
ketika karakter

impostor telah
terkuak pada gim
Among Us.
Masker yang
dipakai oleh

Pada meme ini,
anggota-anggota DPR

yang tengah

berkumpul dan
berfoto bersama di
interpretasikan

sebagai bentuk

antusiasme usai

gesahan Omnibus
ditengah-tengah
disi krisis akibat
Meskipun
A ada wacana
k ditunda, tetapi
j tetap
sehingga

atian dari fokus
a menangani
demi. Keputusan
dinilai  tidak
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Tujuan utama fitur
sabotase dalam gim
Among Us ialah
menghambat laju
tugas yang dimiliki
oleh para crewmates.
Dengan demikian
impostor pun bisa
leluasa menguasai alur
permainan dan
menjadi  pemenang.
ip dengan apa
g dilakukan oleh
n Maharani yang

a saat kejadian

KOM P A S batasi hak
/1 gota DPR RI

5 k berbicara. Akan
pi, pada

an | viral diwaktu yang | klarifikasinya lewat
: €bagai | bersamaan dengan | kanal Youtuber Boy
tanda utama | pengesahan RUU | William, Puan
beserta tanda | Cipta Kerja. Puan | Maharani menyatakan
yang mengikuti | Maharani tindakan tersebut
lainnya  adalah | digambarkan dilakukan atas
3. logo KompasTV, | menjadi tokoh | perintah dari
tulisan “the : impestergmPimpinan Sidang yaitu
impostor”, tokoh s Syamsuddin.

Among Us
berwarna hitam, au demikian,
dan terakhir logo yataan Klarifikasi
fitur sabotase Puan Maharani
pada pojok kanan k sejalan dengan
bawah. yang diungkapkan
Azis Syamsuddin
ni disebutkan pada
tertib  bahwa
ap lima  menit
ali secara otomatis
rofon akan mati.
al ini telah diatur di
alam tata tertib yang
di sahkan dalam rapat
paripurna tanggal 2
April 2020. Karena
tidak  kesepahaman
ini, membuat
spekulasi masyarakat
menyamakan  ketua
dan wakil DPR RI
dengan impostor.

4.2 Pembahasan
a. Isi Konten

Meme politik #DPRImpostor meski membawa topik isu yang cukup berat, akan tetapi dikemas
dengan karakteristik milenial karena melibatkan unsur gim yang sedang tren saat itu. Among Us dinilai
sangat pas untuk menggambarkan kondisi bagaimana kondisi akibat kebijakan yang dibuat oleh DPR RI
membuat rakyat merasa terkhianati. Selain itu, penyebaran meme ini dilakukan melalui media sosial
Twitter dan memenuhi fungsi meme sebagai gagasan budaya partisipatif, menyebar aktif dan
menciptakan kembali konten oleh pengguna internet.
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Umumnya meme #DPRImpostor diciptakan menggunakan pola dan tema yang sama, dimana para
kreator menggunakan bahasa sarkasme dalam menyampaikan kritik sosial kepada DPR RI lewat
pemakaian istilah-istilah yang ada dalam permainan Among Us. Menjadikan sebuah ciri khas tersendiri
karena selain berperan sebagai kritik, tetapi juga dapat menghibur pembacanya. Permainan Among Us
rata-rata dimainkan oleh para remaja berkisar 12 — 20 tahun, yakni usia yang masih belum paham akan
isu politik. Namun, meme #DPRImpostor berhasil membawa topik isu pengesahan RUU Cipta Kerja
menjadi lebih sederhana untuk dipahami oleh para remaja yang memainkan gim tersebut. Meskipun,
meme #DPRImpostor cenderung mendorong khalayak untuk turut bersikap kontra dengan pengesahan
RUU Cipta Kerja dengan menyajikan fakta dan peristiwa yang ada selama isu terjadi.Penulis telah
mengidentifikasi iasi i_meme politik A rdasarkan proses
analisis yan i ten kedalam tiga
kategori yai asi Foto Anggota
DPR RI, dan

Meme p n/fenomena yang
terjadi sela tersebut terjadi di
dalam dunia rakter dalam gim
Among Us, lengkap dengan atribut serag RI ini dibuatkan menjadi peran antagonis sang
impostor yang dihadapkan dengan tokoh crewi yaitu masyarakat Indonesia, khususnya para Buruh.
Demikian pula kumpulan foto maupun lambang DPR RI yang beredar kerap kali dilabeli dengan teks
impostor oleh warganet. Fitur voting dalam gim Among Us digunakan untuk menebak siapa dalang
impostor dibalik pengesahan UU Cipta Kerja, fitur sabotase dikaitkan dengan tindakan mematikan mik
insiden Puan Mabharani, sidang pengesahan UU Cipta Kerja disamakan dengan emergency meeting
akibat injus imulasi percakapan rencana tuk menghindari
demonstrasi

015) menganggap bahwa cipta dari adanya
ebarkan ide yang terda uat sesuatu yang
ebuah meme dapat beru atau tuturan yang
menarik. Si membuat ide tersebu a viral di dunia
maya dan edikit perbedaan Penulis an tersebut sebab
meme #DP k baru dalam fenomen rakteknya, meme
a menggabungkan bagai t menjadi bentuk
sindiran ter at kreatifitas dari war lah dikustomisasi
ongan adegan dari gi ereka mainkan di
screenshot lal penyebarannya itan pesan edukatif
berupa penjel roversi dan ajakan
bagaimana raky lebih dapat diterima
masyarakat karen pada saat itu. Akhirnya
pada saat meme #D dukungan oleh warganet.

Meskipun meme ini dibilang lebih menonjolkan
segi dari hastag itu sen | para pembaca karena dapat
menyalurkan pesan akan rasa ang “mengkhianati” rakyat. Itulah
yang kemudian menjadi daya tarik #DPRImpostor. Walaupun banyak meme
lain yang turut beredar dengan tujuan mengkritisi dan sama-sama menolak Omnibus Law, akan tetapi
keberadaannya kalah populer dibanding meme #DPRImpostor. Tentu saja hal ini didukung oleh viralitas
tren gim Among Us yang sedang naik saat itu. Pembuatan meme yang tidak sulit, membuat siapa saja
dapat turut berpartispasi menjadi kreator meme #DPRImpostor. Meme Among Us #DPRImpostor
memang bukan meme hastag politik pertama yang meramaikan jagat Twitter. Namun kemunculan meme
ini berbeda daripada meme-meme yang pernah dibuat sebelumnya, sehingga kesannya meme menjadi
lebih mudah diingat di kalangan warganet. Pada akhirnya, meme #DPRImpostor kini telah menjadi
bagian dari sarana demonstrasi politik digital di media sosial.

serupa. lde
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b. Makna

Berdasarkan hasil temuan penelitian dari 20 meme #DPRImpostor, Penulis menemukan representasi
kritik sosial mengenai isu pengesahan RUU Cipta Kerja atau Omnibus Law pada media sosial Twitter.
Dalam hal ini meme digunakan sebagai gambaran sikap kontra masyarakat Indonesia kepada kebijakan
yang telah disahkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat.

Dimulai dari tanggal pengesahan UU Omnibus Law dimajukan sepihak tanpa sepengetahuan rakyat,
sebelumnya pengesahan disepakati berlangsung pada tanggal 8 Oktober 2020, tetapi dimajukan menjadi
5 Oktober 2020 tepat pada dini hari. Percepatan dilakukan dengan alasan menghindari lockdown akibat
ada anggota DPR RI yang mengidap penyakit Covid-19. Tentunya alasan tersebut memicu kontroversi
sebab tinda i terlalu terburu-b i terima kemudian

i erikat buruh turut
enyuarakan suara
una menyuarakan
mnibusLaw lalu

e, dan Demokrasi
Digital di Indonesia (Sandy Allifiansy erdapat hubungan asimetris antara apa yang
diinginkan masyarakat dengan apa yang diin oleh mayoritas wakil-wakil rakyat di DPR yang
berorientasi pada politik kekuasaan. Meme menjadi salah satu medium ekspresi yang mampu
menunjukkan keinginan publik, baik secara individu maupun kelompok, dengan cara yang sarkastik dan
penuh humor.

Makna meme yang diperoleh dari hasil proses semiosis adalah jembatan untuk mengetahui citra yang
ingin disa me. Penulis menemukan ong Us mampu
i Indonesia. Mulai dari ustrasikan Kketika

elah mempercayakan sep ng-undang dapat
mengatasi m ang ada, akan tetapi mer n kebijakan yang
telah disah nuhi prinsip transparan ntabilitas kepada
masyarakat. ta sebutan ‘impostor’ se h pengesahan UU

Cipta Kerja
suatu lemba
Among Us
mengganti k
fitur-fitur di
dapat dipaha
memainkan gi

Meme merupakan konte proyeksikan citra
arganet mulai melaku karakter-karakter
mulai dari mengganti enjadi DPR R,
layaknya setelan forma ga menggunakan
emikian rupa untuk
itu masyarakat aw,

aharani turut serta
direpresentasikan ks pada meme. Makna
teks dapat diartikan baca, bentuk huruf, juga
gaya penulisan. Setia pikiran dan emosi kepada
pembaca. Berikutnya, pi an bagaimana visualisasi isi
pesannya. Pembaca akan meli r, mimik dan gestur, dan rekayasa
foto yang ditampilkan. Tidak ketin g terkandung didalamnya seperti bentuk,
garis, warna, dan tekstur juga dapat mempengaruhi bagaimana citra tersebut akan ditampilkan. Maka
dalam hal ini, meme #DPRImpostor menampilkan citra Puan Maharani yang kurang baik. Dicitrakan
oleh pembuat meme, sosok Puan Maharani adalah figur impostor rakyat Indonesia. Insiden mikrofon
‘viral” berpengaruh besar dibalik sematan impostor terhadap kiprah Puan sebagai ketua DPR RI yang
dianggap paling bertanggung jawab atas peristiwa kericuhan RUU Cipta Kerja.

Meme tidak dapat dipisahkan dari realita kehidupan yang menampilkan tindakan sosial di dalamnya,
mencakup tindakan baik maupun buruk kedalam sebuah gambar yang dapat menceritakan kejadian,
menyampaikan pesan, memberikan persepsi tersendiri pada masing-masing pembaca dari unsur visual,
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tekstual, simbolik, dan tanda-tanda yang ditampilkan. Meme #DPRImpostor disebarkan melalui Twitter,
selain bertujuan agar penyampaian pesan bersifat luas kepada khalayak juga menciptakan sebuah tren
baru yang bisa mempengaruhi opini publik akan suatu kejadian politik. Hal ini seperti sudah menjadi
turun temurun, apabila ada suatu kejadian politik maka warganet akan menanggapi dengan cuitan,
meme, bahkan membuatkan hastag hingga menjadi trending topic. Citra politik atau konstruksi
representasi tentang DPR telah tergambarkan dari bagaimana cara kreator berpikir dan meproduksi
meme. Dari semua data yang telah dikumpulkan, beragam meme tentang #DPRImpostor ini
menyampaikan suatu pesan yang identik. Pesan tersebut antara lain adalah anggapan bahwa DPR
mengkhianati rakyat DPR mencurangi hak-hak buruh lewat Omnlbus Law DPR dan pemerintah
berulah me buzzer rp, penges dinilai tidak adil
karena pros ing dalam proses
pengesahan, g mencoba untuk
membela ra Sehingga, dengan
demikian pa yang negatif bagi

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang telah penulis pa

dapat menarik beberapa kesimpulan:
1. Isi konten menampilkan berbagai kondisi yang terjadi pada pengesahan RUU Cipta, seperti
demonstrasi serentak penolakan Omnibus Law, Trending Topic yang beredar mengenal kontra RUU
Cipta Kerja padasmec itter, insiden mikrofon Puan Maharan pefja DPR RI.

i tiga kategori yaitu Meme P, Permainan Among

Us, Meme 2 DPR RI, dan Meme Kritik

3. Berdasark RImpostor menampilkan t

dengan sebug yarakat mengaitkan DPR F

yang merupa ter antagonis pengkhiana

an sebagaimana pada bab sebelumnya, maka Penulis

divisualisasikan
an tokoh impostor
ang biasa disebut

crewmates.

4. Berdasark mpostor menyoroti tokoh an Omnibus Law
seperti Puan DPR lainnya.

5. Berdasar DPRImpostor mereprese dengan alur gim

engan tujuan untuk me
politik meng ersial serta dampakn

masyarakat awam
asyarakat lainnya

6. Meme #DPF
Rakyat maupun
Setelah peneliti

saran guna memberikan as
1. Saran Akademis, D
selanjutnya yang terta

a Dewan Perwakilan

ti mencoba memberikan

pahan referensi bagi peneliti
a pada meme internet. Penulis
menyarankan sebaiknya pene unakan pendekatan selain studi deskriptif
sehingga penelitian dapat dikaji lebih dala enggunakan metode-metode yang lebih relevan.
Untuk penelitian selanjutnya peneliti menyarankan dalam menganalisis objek meme dengan
menggunakan metode semiotika lainnya selain Segitiga Makna Charles Peirce, sehingga
menciptakan kesinambungan antara Penulis dan Peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan studi
meme internet.
2. Saran Praktis, Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan meme sebagai objek studi penelitian yang
memperbincangkan isu politik di media sosial Twitter. Untuk kajian penelitian selanjutnya, Penulis
menyarankan agar menganalisis kajian meme politik di ranah media sosial lainnya seperti Facebook
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dan Instagram
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